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ABSTRAK

Antipiretik adalah obat yang dapat menurunkan suhu tubuh. Obat herbal dapat berasal dari
tanaman yang dipercaya dapat menyembuhkan penyakit. Terdapat sekitar 90.000 jenis tanaman
di Indonesia, 9.600 jenis diantaranya berkhasiat obat. Belimbing wuluh mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin, sedangkan bengkuang mengandung senyawa golongan isoflavon,
saponin dan flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan efek antipiretik dan
konsentrasi dosis belimbing serta bengkuang. Penelitian ini merupakan eksperimental design
pre post test control group design. Sampel 40 tikus wistar jantan dibagi 8 kelompok, yaitu K1 :
kontrol negatif (Aquades), K2 : kontrol positif (paracetamol 45 mg/kgBB), K3 : ekstrak
bengkuang dosis | (50,96 mg/KgBB), K4 : dosis Il (101,9 mg/KgBB), K5 : dosis Il (203,8
mg/KgBB), K6 : ekstrak belimbing dosis | (875 mg/KgBB) , K7: dosis 1l (1750 mg/KgBB),
K8: dosis 111 (3500mg/KgBB). Pengamatan 8 kali pengukuran suhu rektal tikus. Uji one way
ANOVA didapatkan p<0,0001. Hasil Post Hoc Bonferonni kontrol positif tidak signifikan
dengan kelompok 4,5 dan 8. Ekstrak etanol bengkuang dan belimbing berefek sebagai
antipiretik, Ekstrak etanol bengkuang dosis 101,9 mg/KgBB , dosis 203,8 mg/KgBB dan etanol
belimbing 3500 mg/kgBB, memiliki potensi efek antipiretik yang setara bahkan setara dengan
obat standard.

Kata Kunci : Antipiretik, Obat Herbal, Bengkuang, Belimbing

ABSTRACT

Antipyretics are a class of drugs that reduce high body temperature. Medicinal or herbal plants
believed to cure diseases. There are 90,000 types of plants in Indonesia, 9,600 have medicinal
properties. Star fruit contains alkaloids, flavonoids, tannins and saponins, while jicama
contains isoflavones, saponins and flavonoids. This research aims to prove the antipyretic effect
and dose concentration of star fruit and jicama. This is an experimental research, pre-post test
control group design. 40 male Wistar rats was divided into eight groups, K1: negative control
(Aquades), K2: positive control (paracetamol 45 mg/kgBW), K3: jicama extract dose | (50.96
mg/KgBW), K4: dose Il ( 101.9 mg/KgBW), K5: dose Il (203.8 mg/KgBW), K6: star fruit
extract dose | (875 mg/KgBW), K7: dose Il (1750 mg/KgBW), K8: dose 111 (3500mg/KgBW).
The observation was done eight times for rectal temperature of mice. The results of one-way
ANOVA test showed p<0.0001, The results of Post Hoc Bonferonni positive control group were
not significantly different from groups 4.5 and 8. The extract of jicama and star fruit has an
antipyretic effect at a dose of 101.9 mg/KgBW, a dose of 203.8 mg /KgBW and star fruit 3500
mg/kgBW, has a potential antipyretic effect that is equivalent to standard drugs.
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1. PENDAHULUAN

Antipiretik adalah golongan obat
yang tujuannya untuk menurunkan suhu
tubuh yang tinggi. Obat Antiinflamasi
nonsteroid (OAINS) merupakan salah
satu obat yang bekerja sebagai antipiretik
yang telah digunakan sejak lama dan telah
terbukti efektif selama bertahun- tahun
Obat golongan ini bekerja dengan cara
mencegah terbentuknya prostaglandin
dengan menghambat enzim
siklooksigenase. Beberapa obat dalam

golongan ini termasuk Paracetamol,
Ibuprofen dan  Aspirin. Penelitian
menyebutkan paracetamol sebagai

pilihan obat pertama dalam penanganan
nyeri dan inflamasi pada penggunaan
jangka panjang dan dengan dosis yang
tinggi, memiliki berbagai efek samping
mulai dari hubungan yang lemah antara
penggunaan paracetamol dan system
kardiovaskular, system respirasi. Selain
itu adanya risiko perdarahan system
gastrointestinal atas dengan  dosis
parasetamol > 2-3g, dan pada pasien
dengan gizi buruk  pengobatan
parasetamol  dapat memberi efek
hepatotoxic.t

Tanaman obat atau tanaman herbal
adalah bagian tertentu atau keseluruhan

tanaman  yang dipercaya  dapat
menyembuhkan penyakit. Hingga Kini
masyarakat Indonesia masih  sering

menggunakan tanaman berkhasiat obat
sebagai terapi penyakit. Hal ini
dikarenakan tanaman obat lebih aman,
minim resiko atau efek samping, serta
tidak membutuhkan banyak biaya.
Indonesia memiliki sumber daya alam
terbesar kedua di dunia karena
keanekaragaman hayatinya. Terdapat
sekitar 90.000 jenis tanaman di Indonesia,
9.600 jenis diantaranya berkhasiat obat
dan 300 jenis telah digunakan sebagai
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bahan obat tradisional oleh industri obat
tradisional. 2

Beberapa  penelitian  empiris
mengenai pemanfaatan tanaman obat
sebagai penurun demam di masyarakat
sudah banyak dilaporkan khususnya di
Sulawesi Tengah. Penelitian Tabe pada
tahun 2019, melaporkan masyarakat Suku
Togian di  Kecamatan  Talatako,
Kabupaten Tojo Una-Una Sulawesi
Tengah, memanfaatkan tanaman cocok
bebek (Bryophyllum pinnatum) dan asam
jawa (Tamarindus indica L.) sebagai obat
penurun demam.® Penelitian lainnya
melaporkan masyarakat Suku Kaili Rai di
Desa Taripa, Kecamatan  Sindue,
Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah
memanfaatkan bawang merah (Allium
cepa L.) dan sereh (Cymbopogon nardus
L.) sebagai obat penurun demam.?
Sedangkan penelitian tentang belimbing
wuluh  melaporkan tanaman tersebut
dimanfaatkan sebagai antipiretik dan
antihipertensi  oleh  Suku Mori di
Kecamatan Petasia, Kabupaten Morowali
Utara, Sulawesi Tengah.®

Penelitian in vivo tentang aktivitas
antipiretik tanaman obat juga sudah sering
dilakukan. Tanaman obat yang sudah
terbukti memiliki aktivitas antipiretik
pada hewan coba antara lain daun paliasa
(Kleinhovia hospita L.)8, daun mengkudu
(Morinda citrifolia L.)’, daun cabe rawit
(Capsicum annum L.)8 daun pepaya
(Carica papaya L.)° daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.)° dan lain
sebagainya.

Belimbing wuluh termasuk dalam
famili Oxalidaceae. Bagian tanaman yang
sering digunakan adalah daun, bunga,
kulit batang serta buahnya. Tanaman ini
banyak digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit seperti, diabetes,
sariawan, gusi berdarah, batuk, jerawat,
diare, reumatik sampai tekanan darah
tinggi serta demam.!! Berdasarkan hasil
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uji skrining fitokimia diketahui bahwa
buah belimbing wuluh mengandung
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.?
Mekanisme kerja alkaloid dan flavonoid
sebagai antipiretik yaitu dengan cara
menghambat  enzim  siklooksigenase
(COX) yang mencegah pembentukan
prostaglandin sebagai mediator
peningkatan suhu tuhuh. Sedangkan
saponin menurunkan suhu tubuh dengan
menghalangi ikatan antara eksogen yang
masuk ke dalam tubuh pada reseptornya.*?
Penelitian lain melaporkan ekstrak etanol
buah belimbing wuluh dosis 1,75 g/kgBB
memiliki aktivitas antipiretik yang efektif
menurunkan suhu tubuh tikus yang
demam. 4

Ekstrak  tanaman  bengkuang
memiliki ~ efek  antimikroorganisme
terhadap bakteri Staphylooccus

epidermidis dan pseudomonas aeruginosa,
serta fungi Candida ilbican hal ini
disebabkan adanya kandungan flavonoid,
saponin dan tannin.*® Penelitian lain juga
menunjukan bahwa ekstrak bengkuang
memiliki efek anti inlamasi, ditunjukan
dengan adanya penghambatan aktivitas
protein PGE2, TNF- a, dan IL-1p hal ini
disebabkan adanya kandungan asam
askorbat atau vitamin C  pada

bengkuang.’*  Bengkuang  terbukti
mengandung senyawa golongan
isoflavon, saponin dan flavonoid.
Senyawa flavonoid memiliki  efek

antipiretik dengan cara menghambat kerja
enzim COX-3 di hipotalamus sehingga
menurunkan set point  thermic
hipotalamus yang menyebabkan
penurunan suhu tubuh. ¥/

Obat sintetik cenderung memiliki
efek samping baik efek samping minimal
maupun mengancam nyawa, sehingga
membutuhkan pengobatan alternatif baru
yang lebih efektif, aman, dan rendah efek
samping. Pengembangan obat alternatif
yang masif diteliti adalah pengembangan
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obat  berbasis  tumbuhan  karena
biokomponen tinggi yang terkandung
didalamnya. Herbal yang dapat bekerja
sebagai antipiretik adalah belimbing
wuluh dan bengkoang. Namun seberapa
besar dosis , presentase kandungan dalam
ekstrak serta bagaimana bila kedua jenis
herbal tersebut dibandingkan sebagai
antipiretik belum banyak diketahui. Oleh
karena itu, penelitian ini  akan
menginvestigasi mengenai efek
antipiretik dan konsentrasi efektif dari
ekstrak belimbing wuluh dan ekstrak
bengkoang

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan penelitian pre test
and post test with control group design.
Penelitian dilakukan di laboratorium
Farmakologi FK UNTAD. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah
Tikus (Rattus norvegicus L,.) Galur
Wistar Jantan yang berusia 2-4 bulan
dengan berat badan berkisar antara 20-30
gram dan dalam keadaan sehat dengan
jumlah subyek per kelompok adalah
adalah 3 subyek. terdapat 8 kelompok,
yaitu K1 : Kelompok kontrol negative
(Aquades), K2 : kelompok kontrol positif
(paracetamol 45 mg/kgBB), K3
Kelompok ekstrak bengkuang dosis |
(50,96 mg/KgBB), K4 Kelompok
ekstrak bengkuang dosis Il (101,9
mg/KgBB), K5 Kelompok ekstrak
bengkuang dosis 11l (203,8 mg/KgBB),
K6 : Kelompok ekstrak belimbing dosis |
(875 mg/KgBB) , K7: Kelompok ekstrak
belimbing dosis Il (1750 mg/KgBB), K8:
Kelompok ekstrak belimbing dosis Il
(3500mg/KgBB). Sehingga total subyek
tikus (Rattus norvegicus L,.) ditambah
dengan pertimbangan DO ( tikus mati atau
kabur dari kandang) maka setiap subyek
per kelompok 5 ekor tikus sehingga total
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tikus galur wistar jantan sebanyak 40 ekor.
Penelitian ini telah disetujui oleh komite
etik penelitian Fakultas Kedokteran
Universitas Tadulako dengan nomor surat
4952 / UN 28.1.30 / KL / 2023.

Subyek atau hewan uji
diadaptasikan dilaboratorium selama 6
hari. Pada hari percobaan dipuasakan
selama 6 jam kemudian dilakukan injeksi
vaksin DPT-HB-Hib 0,02 ml secara
Intramuskular dan ditunggu hingga 180
untuk pengukuran suhu. Setelah tikus
mengalami peningkatan suhu kemudian
diberikan 8  perlakuan  tersebut.
Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali
pengukuran suhu rektal tikus. Pengukuran
pertama dilakukan sebelum diberikan
perlakuan apapun untuk mengetahui suhu
awal normal tikus. Pengukuran kedua
dilakukan 2 jam setelah tikus diinjeksikan
vaksin DPT yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan suhu rektal tikus.
Setelah itu, pengukuran suhu dilakukan
sebanyak 6 kali setelah diberi perlakuan
dalam rentang waktu 30 menit sampai
menit ke 180 untuk mengetahui efek dari
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil dari penelitian termuat daam
Tabel.1 gambaran suhu tikus per
kelompok perlakuan selama 8 Kali
pengukuran suhu dan ditampilkan dalam
bentuk grafik gambar.1.

Tabel.1. Data hasil pengukuran suhu tikus
tiap kelompok

Suhu Rektal Tikus

Suhu setelah perlakuan (°C)
Kel

re
Vaksin Vaksin
300 60° 90° 120° 150° 180°

K1 36,84 38,16 38,32 38,02 37,7 37,96 378 379 37,84

K2 36,64 37,98 37,64 37,28 372 36,94 36,86 368 3717

K3 36,96 38,2 381 38,08 38,02 37,92 37,74 37,58 37,83

K4 36,86 381 37,82 37,62 37,44 37,38 37 36,74 37,37
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K5 368 38,26 3776 3742 37 37,06 36,96 36,7 37,25

K6 36,64 382 382 38,04 379 37,76 37,66 37554 37,74

K7 36,74 38,44 3834 38,04 3788 37,26 368 36,64 3752

K8 36,8 38,16 37,94 37,76 374 37 36,82 37,74 3745

Rata 36,79 38,19 38,02 37,78 37,57 3741 3721 3721

Sumber : Data Primer,2023

Grafik Pengukuran Suhu Rektal Tikus

Gambar.1. Grafik pengukuran suhu rektal
tikus

Pada tabel 1 terlihat rerata suhu
tikus sebelum vaksin dan sesudah vaksin
mengalami peningkatan artinya semua
tikus dapat dilakukan penelitian karena
telah terjadi proses induksi demam. Rerata
suhu tikus setelah pengamatan selama 180
menit mengalami penurunan dan terjadi
disemua kelompok., tetapi pada kelompok
kontrol positif dan kelompok perlakuan
terutama pada kelompok K4, K5, K7 dan
K8, mengalami penurunan hingga seperti
suhu sebelumnya.

Data hasil penelitian kemudian
dilakukan  Uji  normalitas  dengan
menggunakan uji normalitas Shapiro-

| Willk dan didapatkan data terdistribusi

normal. Sehingga, uji dilanjutkan dengan
uji parametrik One Way Anova. Adapun
kesimpulan uji One Way Anova
ditunjukan pada tabel .2.
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Tabel 2. Kesimpulan Uji One-way
ANOVA
ANOVA
summary
F 10,42
Nilai p <0,0001
Perbedaan Ya

Signifikan antar
kolom (p < 0.05)
Sumber : Data Primer,2023

Pada Tabel.2 menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antar kedelapan kelompok dengan nilai
p<0,0001. Berarti ada perbedaan antara
kelompok perlakuan yang menunjukkan
ada efek sebagai penurun demam pada
kelompok  perlakuan. Selanjutnya,

dilakukan uji post hoc dengan
menggunakan metode Bonferroni
multiple ~ comparison  test  untuk
mengetahui  perbedaan  antar  tiap

kelompok perlakuan. Adapun hasil uji
post hoc Bonferroni, terdapat pada tabel
.3. sebagai berikut

Tabel.3. Hasil Bonferroni multiple
comparison test
Bonferroni's Mean  Significant  Adjusted
multiple Diff, P Value
comparisons
test
Klvs. K2 0,67 Yes <0,0001
K1lvs. K3 0,0125 No >0,9999
K1lvs. K4 0,4675 Yes 0,0062
K1lvs. K5 0,5925 Yes 0,0002
K1lvs. K6 0,095 No >0,9999
Klvs. K7 0,32 No 0,2451
Klvs.K8 0,51 Yes 0,0019
K2 vs. K3 0,6575 Yes <0,0001
K2 vs. K4 0,2025 No >0,9999
K2 vs. K5 0,0775 No >(,9999
K2vs. K6 -0,575 Yes 0,0003
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K2vs. K7 -0,35 No 0,123

K2vs. K8 -0,16 No >0,9999
K3 vs. K4 0,455 Yes 0,0087
K3vs. K5 0,58 Yes 0,0003
K3vs. K6 0,0825 No >0,9999
K3 vs. K7 0,3075 No 0,3234
K3vs. K8 0,4975 Yes 0,0027
K4 vs. K5 0,125 No >0,9999
K4 vs. K6 0,3725 No 0,0717
K4 vs. K7 0,1475 No >0,9999
K4 vs. K8 0,0425 No >0,9999
K5vs. K6 0,4975 Yes 0,0027
K5vs. K7 0,2725 No 0,6784
K5vs. K8 0,0825 No >0,9999
K6 vs. K7 0,225 No >0,9999
K6 vs. K8 0,415 Yes 0,0247
K7vs. K8 0,19 No >0,9999

Pada Tabel 3. Uji Post hoc
Bonferroni multiple comparation
didapatkan perbedaan yang signifikan
antar kelompok kontrol negatif dengan
kelompok 4, 5 dan 8, Sedangkan pada
kelompok kontrol positif tidak berbanding
signifikan dengan kelompok 4,5,7 dan 8.
Menunjukkan pada kelompok 4,5,dan 8
memiliki efek anti piretik yang setara
dengan obat standard. Mengenai potensi
efektifitas dari kelompok 4,5 dan 8 tidak
ada perbedaan bermakna.

PEMBAHASAN

Tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu ekstrak buah
belimbing wuluh dan ekstrak buah

bengkuang. Bengkuang terbukti
mengandung senyawa golongan
isoflavon, saponin, dan flavonoid.'’

Senyawa flavonoid sendiri memiliki efek
antipiretik dengan cara mengambat kerja
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enzim COX-3 di hipotalamus yang
mengakibatkan penurunan suhu tubuh.
Penelitian menguji  fitokimia ekstrak
umbi bengkuang didapatkan adanya
kandungan senyawa metabolit alkaloid,
flavonoid, dan saponin. Dimana diketahui
flavonoid termasuk senyawa fenolik alam
yang mempunyai bioaktivitas sebagai
obat, bioaktivitas yang ditunjukan antara
lain efek antipiretik, analgetik dan
antiinflamasi  yang dapat menekan
produksi  PGE2  sehingga  dapat
menurunkan suhu tubuh.*

Hasil uji hipotesis One Way Anova
untuk mengetahui apakah terdapat
efektivitas ekstrak buah dan bengkoang
dalam menurunkan suhu rektal tikus yang
demam menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan pada tiap kelompok
berdasarkan waktu pengamatan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
yang hasilnya menunjukkan bahwa
ekstrak buah belimbing wuluh 0,25 g dan
1 g memiliki efek antipiretik terhadap
mencit yang diinduksi vaksin DPT.18
Penelitian lain juga melaporkan bahwa
ekstrak etanol buah belimbing wuluh
memiliki kandungan alkaloid, flavonoid,
dan saponin.'® Mekanisme kerja senyawa
flavonoid dan alkaloid sebagai antipiretik
melalui penghambatan enzim
siklooksigenase sehingga pembentukan
prostaglandin selaku mediator reaksi
peningkatan suhu tubuh akan terhambat.
Sedangkan saponin dalam menurunkan
suhu tubuh diduga melalui penghambatan
ikatan antara pirogen eksogen yang masuk
ke dalam tubuh pada reseptornya. 202

Hasil dari penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang menyimpulkan
bahwa terdapat efek antipiretik pada
ekstrak bengkuang yang diberikan kepada
tikus model hiperpireksia, dikarenakan
terdapat kandungan flavonoid yang dapat
menurunkan suhu tubuh.??  Mekanisme
kerja flavonoid menghambat eicosanoid
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sehingga terjadi  pemblokiran jalur
siklooksigenase yang dapat menghambat
prostaglandin dan menyebabkan
penurunan suhu tubuh.? Selaras dengan
penelitian lain yang menyebutkan bahwa
pada ekstrak umbi bengkuang memiliki
potensi antiinflamasi dimana adanya
penghambatan aktivitas protein PGE2
sehingga dapat terjadi efek penurunan
suhu tubuh.

Selanjutnya untuk melihat
kelompok mana saja yang memiliki
perbedaan signifikan dilakukan Uji Post
hoc Bonferroni multiple comparation dan
didapatkan kelompok bengkuang dosis
101,9 mg/KgBB, bengkuang dosis 203,8
mg/KgBB, dan belimbing wuluh dosis
3500 mg/kgBB merupakan kelompok
dosis yang memiliki efek setara dengan
obat standard. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menguji efek antipiretik
ekstrak buah belimbing wuluh dosis 500
mg/kgBB  pada mencit.  Hasilnya
didapatkan ekstrak buah belimbing wuluh
dosis 500 mg/kgBB kurang efektif sebagai
antipiretik pada mencit yang demam.
Apabila dosis tersebut dikonversi ke tikus
maka menjadi 350 mg/kgBB. Sehingga
sejalan dengan penelitian ini dimana dosis
terkecil 875 mg/kgBB juga kurang efektif
sebagai antipiretik pada tikus yang
demam. Beberapa penelitian
menunjukkan hasil semakin tinggi dosis
ekstrak yang diberikan maka efek yang
ditimbulkan juga semakin besar.*® Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi dosis
yang diberikan maka konsentrasi senyawa
aktif pada ekstrak juga semakin tinggi dan
kesempatan lebih besar untuk berikatan
dengan reseptor. %

Penelitian mengenai peningkatan
dosis akan  meningkatkan  potensi
menggunakan ekstrak meniran dosis 100
mg/200 gBB, 200 mg/200 gBB, dan
300mg/200 gBB. Hasilnya menunjukkan
pemberian dosis tertinggi ekstrak meniran
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sebesar 300 mg/200g BB memiliki
pengaruh paling efektif sebagai antipiretik
pada tikus yang demam.?® Begitu pula
pada penelitian lain menggunakan ekstrak
etanol daun mengkudu dosis 18 g/KgBB,
36 ¢/KgBB, dan 72 ¢g/KgBB. Hasilnya
didapatkan ekstrak etanol daun mengkudu
dosis tertinggi 72 g/KgBB memiliki
kemampuan aktivitas sebagai antipiretik
yang paling baik pada tikus yang
demam.?’

Namun perlu diperhatikan bahwa
meskipun peningkatan dosis obat pada
dasarnya akan meningkatkan respon yang
sebanding dengan peningkatan dosis,
dosis yang semakin besar kemudian akan
berhenti menyebabkan peningkatan efek
karena sudah tercapai dosis yang sudah
tidak dapat meningkatkan respon lagi.?®
Hal ini sering terjadi pada evaluasi
aktivitas farmakologis dari bahan alam,
terutama disebabkan oleh banyaknya
komponen senyawa kimia yang berbeda
yang terdapat pada material alam tersebut.
Komponen-komponen ini sering bekerja
sama sedemikian rupa untuk
menimbulkan efek. Namun dengan
peningkatan dosis, jumlah senyawa kimia
yang dikandung semakin banyak sehingga
menyebabkan efek yang tidak lagi linear
dan justru dapat menurunkan efek yang
diharapkan. Jumlah reseptor yang terbatas
juga membatasi efek yang ditimbulkan,
karena tidak semua obat dapat berikatan
dengan reseptor. Akibatnya, meskipun

dosis  ditingkatkan,  respon  tidak
bertambah.?®

Mengenai efek samping yang
timbul dalam penelitian ini tidak

ditemukan baik selama maupun sesudah
penelitian dalam rentang waktu 24 jam,
tikus tidak memperlihatkan adanya
perilaku abnormal sebagai akibat dari efek
samping pemberian ekstrak etanol buah
belimbing wuluh. Tikus bergerak aktif
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dan setelah 24 jam suhu tikus tetap dalam
batas normal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji
efek antipiretik ekstrak etanol buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
pada tikus putih jantan galur wistar
(Rattus norvegicus) yang diinduksi vaksin
DPT, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) dengan dosis 3500 mg/kgBB.
dan Ekstrak etanol umbi bengkuang
(Pachyrhizus erosus) dengan dosis 101,9
mg/KgBB dan dosis 203,8 mg/KgBB
mempunyai efek antipiretik pada tikus
putih  jantan galur wistar (Rattus
norvegicus) yang diinduksi vaksin DPT.
Antara Ekstrak etanol umbi bengkuang
dosis 101,9 mg/KgBB , dosis 203,8
mg/KgBB dan etanol buah belimbing
3500 mg/kgBB, memiliki potensi efek
antipiretik yang setara.
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